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A. Latar Belakang

Proses pembelajaran pada prinsipnya merupakan sprose
pengembangan keseluruhan sikap kepribadian khususeypgenai, aktivitas
dan kreatifitas peserta didik melalui berbagairitei dan pengalaman belajar
namun demikian, dalam implementasinya masih banyedgiatan
pembelajaran yang mengabaikan aktifitas dan kreatif peserta didik
tersebut. Hal ini banyak disebabkan oleh modelsistem pembelajaran yang
lebih menekankan pada penguasaan kemampuan intdlgkognitif) saja
serta proses pembelajaran terpusat pada guru slikedhingga keberadaan
peserta didik dikelas hanya menunggu uraian guemuklian mencatat dan
menghafalkannya.

Fenomena pembelajaran seperti ini, tentu saja mEkein suasana
kelas yang statis, monoton dan membosankan, bahkamg Ilebih
memprihatinkan akan “mematikan” aktifitas dan kifgas peserta didik
dikelas. Model pembelajaran ini dalam paradigmdq#iere dikenal dengan
banking concept learning,dimana peserta didik diberikan berbagai
pengetahuan dan informasi oleh guru dengan mengabaaktifitas dan
kreatifitas peserta didik dikelas. Peserta didikmidian dianggap dan
diposisikan sebagai “objek penampung”’ wawasan @aggtahuan guru yang
kemudian hasilnya akan dilihat pada akhir prosesigajaran.

Sementara yang dimaksud dengan kegiatan pembelajdedah suatu
usaha dan proses yang dilakukan secara sadar demgyagacu pada tujuan
(Pembentukan Kompetensi), yang dengan sistematik tdaran pada
terwujudnya perubahan tingkah lak&elajar adalah kunci yang paling vital
dalam setiap usaha pendidikan, sehingga tanpaabedasungguhnya tak
pernah ada dipendidikan. Sebagai suatu prosesjabet@ampir selalu

! Departemen Agama RI Majlis Pertimbangan dan Pedialyaan Pendidikan Agama dan
Keagamaan MP3A Panduan Pembelajaran(Jakarta:Bina Mitra Pemberdayaan Madrasah,
cetakan pertama 2005), him.1.



mendapat tempat yang luas dalam berbagai disijpiu iyang berkaitan
dengan upaya kependidikan. misalnya, psikologi jokkeh 2

Pada sisi lain, belajar yang merupakan kegiataukumhengubah
tingkah laku individu (subjek belajar), dipengarubieh banyak faktor.

Menurut muhibbin syah, secara global faktor-faky@ng mempengaruhi

belajar siswa dapat dibedakan menjadi 3 macamy yait

1. Faktor Internal (faktor dari dalam siswa), yakaakaan kondisi jasmani
dan ruhani siswa.

2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakrondisi lingkungan
disekitar siswa.

3. Faktor pendekatan belajaapporoach to learning yakni jenis upaya
siswa yang meliputi strategi dan metode yang digamasiswa untuk
melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pkajavan’

Faktor-faktor tersebut dalam banyak hal seringngaberkaitan dan
mempengaruhi satu sama lain. Seorang siswa yangjfadteconserving
terhadap ilmu pengetahuan, biasanya cenderung milggoendekatan
belajar yang sederhana dan tidak mendalam. Selzileprang siswa yang
berintelegensi tinggi (faktor internal) dan mendaparongan positif dari
lingkungan sekitarnya, mungkin akan memilih pentekdelajar yang lebih
mendalam dan mementingkan kualitas hasil pembalajgadi karena faktor-
faktor tersebut diataslah, muncul siswa-siswa yaig@-achieve(berprestasi
tinggi) danunder-achievéberprestasi rendah) atau gagal sama sékali.

Dalam proses belajar mengajar, guru harus dihadapkala anak
didik yang berbeda latar belakang dan kecakapan®garang guru harus
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kebddragproses belajar,

sehingga dapat tercapai tujuan pengajaran.

2 Muhibbin Syah Psikologi Pendidikan (Dengan Pendekatan BatBandung: Remaja
Rosdakarya , cet.14, him.94

¥ Muhibbbin Syah,Psikologi Belajar (Jakarta: Logos Wacana llmu, 2001), cet.3,
him.130.

* Ibid



Pada dasarnya faktor-faktor yang mempengaruhi kebgan belajar
mengajar dapat memberi petujuk tentang apa yang @ikarjakan oleh guru,
dari sini seorang guru harus mempersiapkan diri damilih metode
mengajar yang tepat, dan menerapkan dalam prosagrbmengajar yang
akan menentukan kegiatan belajar anak didik.

Karenanya, penerapan metode yang tepat sangat mganphbi
keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Selalikkesalahan dalam
menerapkan metode akan berakibat fatal.

Selama ini dalam dunia pendidikan, kita khususngéard proses
pembelajaran lebih didominasi oleh seorang gurua, siawa kurang dilatih
untuk mengembangkan pengetahuan yang diterimaepagga potensi diri
yang ada pada siswa kurang dapat diaktualisaséeara optimal.

Disamping, seorang pendidik / guru dituntut agame¢ memilih dan
menerapkan metode apa yang tepat digunakan kardaen gpembelajaran
dikenal ada beberapa metode, antara lain metodenaf, diskusi, tanya
jawab, demonstrasi dan lain-lain. Semua metodeliatsdapat diaplikasikan
didalam proses belajar mengajar. Ada beberapa metgmhg dapat
digabungkan yaitu metode ceramah dadex card match dari metode
tersebut dapat diaplikasikan didalam pembelajaran du akan sangat

membantu guru dan peserta didik didalam prosegabeteengajar.

. ldentifikas Masalah

Menurut pengamatan penulis dikelas Ill Madrasahddpgah Al-
hikmah Polaman Mije, jumlah siswa yang berani Imgda dan mau
menanggapi respon dari guru pada mata pelajaréanrfigsih sedikit (36%).
Demikian juga dengan minat/budaya membaca terutaatari pelajaran yang
masih dibawah standar nilai kriteria ketuntasan imah (KKM) yang
ditetapkan.

Selama ini penulis belum mampu bekerja secara ssiofieal,
mengajar masih menggunakan satu metode yaitu medenah sehingga
anak bosan dan jenuh. Metode tersebut tidak memaggsembelajaran aktif



dan kegiatan belajar mengajar kurang optimal. Ak prestasi belajar
siswa kelas 1l menurun ( nilai ulangan akhir diladmKKM ), sebagai akibat
dari pembelajaran yang monoton, siswa pasif karkomunikasi yang
digunakan adalah komunikasi satu arah dimana gehagai pusatnya

(teacher centered)

C. Pembatasan Masalah
Secara umum penelitan ini bertujuan menyelidiki aidaknya
perbedaan hasil belajar pada mata pelajaran figielsm dan sesudah
menggunakan kombinasi metode ceramahiddex card match di MI Al-
Hikmah Polaman Mijen Semarang.
Adapun mengenai prestasi belajar pada mata petajageh,yang
menjadi objek penelitian ini, diambil dari pra si&l semester gasal tahun

pelajaran. Jadi tidak semua aspek penilaian petalilis

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Penerapan kombinasi metode ceramamdear Card Match
dalam pembelajaran Figih kelas 1l Ml Al-Hikmah BRolan Mijen
Semarang ?
2. Sejauh mana penerapan kombinasi metode ceramdhd@nCard Matcldapat

meningkatkan Prestasi peserta didik dalam pembafajgigih kelas Il Ml Al-

Hikmah Polaman Mijen Semarang ?

E. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui penerapan kombinasi metode ceraaamdex Card
Match dalam pembelajaran figildi kelas 1ll MI Al-Hikmah Polaman
Mijen Semarang
2. Untuk mengetahui penerapan kombinasi metode ceralaamdex Card
Match dapat meningkatkan prestasi belajar perserta didédam

pembelajaran Figih di kelas Il Ml Al-Hikmah Polam Mijen Semarang.



F. Manfaat Pendlitian

1.

Untuk guru, yaitu dengan menggunakan kombinasi deetalapat
mengembangkan pengetahuan dan kreativitas yangaadadiri guru
Untuk peserta didik. Dengan penerapan kombinasodeeteramah dan

Index Card Matclakan mempengaruhi pemahaman peserta didik

3. Dapat membantu meningkatkan prestasi belajar pegelik

4. Bagi penulis, penelitian ini merupakan sebuah krgas, menambah

wawasan dan variasi dalam pembelajaran yang ddagahakan untuk

memperbaiki kinerjanya.

Bagi Sekolah:

a. Memberikan masukan bagi sekolah untuk meningkatkaalitas
pembelajaran dan hasil belajar siswa secara lahijhtl

b. Sebagai sarana pemberdayaan untuk meningkatkara lsaina,

Kreativitas antar guru.

G. Tdaah Pustaka

Untuk mendpatkan informasi mengenai berbagai hab yaerkaitan

dengan judul ini, maka penulis melakukan penelagbdmdap buku-buku

teks maupun hasil penelitian terdahulu melaluiigkepustaka.

Penulis sadar bahwa judul skripsi yang baru perargkat ini sudah

banyak yang membahasnya. Oleh karena itu agar tet@di plagiat dalam

penulisan skripsi ini atau dengan skripsi / karjmiah orang lain,maka

penulis perlu mencantumkan beberapa naskah sKrigarya ilmiah yang

hampir dan atau sama dengan judul skripsi ini.

Adapun skripsi yang dimaksud adalah sebagai berikut

1. Skripsi yang ditulis Nur Azizah ( NIM 3102043 ) i tahun 2009 yang

berjudul: Efektivitas Metode ( Diskusi, Ceramah, Resitasihadap Hasil
Belajar PAI Kelas XI SMA Sunan Kalijaga Semaramplam skripsi
tersebut dipaparkan bahwa,peranan ketiga metodebigr baik dalam
antar kelompok maupun kelompok lain sama-sama dikam titik yang
signifikan yaitu pada taraf 5% diharuskan mampu capai (3,55) dan



pada taraf 1% harus mampu mencapai (6,01). Karada kenyataannya
nilai yang diharapkan mampu mencapai pada 15,286pdda program
IPS dengan menggunakan metode tersebut, hasilmgatsaignifikan
yaitu, pada taraf 5% diharuskan mampu (3,37) data garaf 1% harus
mencapai (5.53), tetapi pada kenyataannya nilag yhharapkan mampu
mencapai 16,350. Oleh karena itu metode yang digklklan dalam
pembelajaran PAI selama ini minimal harus dipem&ha.

. Ngesti Sulistianingsih (NIM 073111456) yang berjudiPenerapan
Strategi Card Sort dalam upaya peningkatan prestasliajar agidah
akhlak bagi siswa kelas v di Madrasah Ibtidaiyah’an& wanurejo
borobudur” yang berisi bahwa penggunaan metddiard Sort dalam
pembalajaran aqgidah akhlak khususnya pada pokokrimatenghayati
kalimat thoyyibah dan sifat-sifat Allah yang terkamg dalam asmaul
husna dilakukan penyortiran kartu. Metode ini memibamengaktifkan
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Siswa dilibafie&ara langsung agar
materi yang diterima lebih berkesan. Prestasi &ebgjidah akhlak setelah
menggunakan strate@@ard Sortdapat dilihat adanya peningkatan hasil
belajar secara klasikal dapat dilihat dengan kesant hasil belajar yang
dicapai pada siklus | adalah 46% meningkat padasslkmenjadi 98%.

. Yuni Ifayati (NIM 3102232) yang berjudufimplementasi Model
Cooperative learning Dalam Pembelajaran PAI di SMBemesta
Semarang; kesimpulannya bahwa peneragmoperative learninglalam
pembelajaran PAI secara garis besar melipiti enaase f yakni
menyampaikan tujuan dan memotivasi pserta didikikubelajar(provide
objectives and motivate studentMenyajikan informasi (present
information) mengorganisasikan peserta didik kedalam kelompok-
kelompok bekerja dan belajar, evaluasi dan meméerigenghargaan.
Penerapan mode&looperative learningdalam pembelajaran PAI di SMP
semesta semarang terwujud dalam bentuk metodeabédtajompok,
diskusi kelompok, tutor sebaya dan jigsaw. Penerdpesebut sangatlah

penting untuk menciptakan interaksi yang salinghasesih dan asuh,



meningkatkan pemahaman peserta didik tentang PARn d
mengembangkan potensi dan kemampuan berpikir, panig akhirnya
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pesed&adlimana peserta didik
tidak hanya belajar dari guru tetapi dari rekansgata membekali peserta
didik dengan berbagai macam keterampilan sociad) yd@n mendorong
terbentuknya kecerdasan interpersonal yang menuntereka untuk
selalu berperilaku baik dengan sesama secara islami
Dari beberapa penelitian tersebut dapat dipahamivhaelah banyak
kajian tentang metode pembelajaran aktif dalamkamgeningkatkan prestasi
belajar dan inilah yang menyamakan dengan pemelzamg sedang peneliti
teliti, akan tetapi terdapat perbedaan yang jels lieberapa skripsi diatas
dengan skripsi yang sedang peneliti teliti. Dalamengditian ini,penulis
mencoba mencari solusi untuk meningkatkan prestsijar siswa kelas Il
Mi Al-Hikmah Polaman Mijen dengan menerapkan korakin metode

ceramah damdex cardmatch.



